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Abstrak

Kata seru mengacu pada ekspresi linguistik dari emosi yang intens seperti kegembiraan, kesedihan,
kemarahan, keterkejutan, atau penggunaan kata-kata untuk meminta tanggapan. Dalam setiap bahasa
yang berkembang, terdapat banyak sekali kata seru yang kaya analisis kata seru dalam bahasa Indonesia
dan Cina, dengan fokus pada ekspresi emosi, karakteristik vokal, ciri struktural, polisemi, fungsi tata
bahasa, dan pengaruh budayanya, dengan mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya, analisis ini
bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih menyeluruh dan tepat tentang penggunaan kata
seru.

Kata kunci: perbandingan; interjeksi; Indonesia; Mandarin

Abstract

Interjection refers to the linguistic expression of intense emotions such as joy, sadness, anger, surprise,
or the use of words to call for responses. In every developed language, there exists a plethora of rich
interjections. This paper conducts a brief comparative analysis of Indonesian and Chinese interjections,
focusing on their emotional expressions, vocal characteristics, structural features, polysemy,
grammatical functions, and cultural influences. By identifying their similarities and differences, this
analysis aims to facilitate a more thorough and precise understanding of interjection usage.

Keywords: comparative; interjection; Indonesian; Chinese
1. PENDAHULUAN

Bahasa menjadi salah satu peran penting sebagai sistem komunikasi untuk mengirim
pesan antara pembicara dan pendengar. Sebagai alat penghubung dalam masyarakat, bahasa
membantu memfasilitasi interaksi interpersonal. Dalam struktur bahasa, terdapat unsur tata
bahasa yang meliputi interjeksi atau kata seru (Effendi, 2015). Interjeksi atau kata seru
merupakan jenis kata yang terdapat dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia dan
bahasa Mandarin. Fungsi utama interjeksi adalah untuk memperkuat ekspresi dan
menguatkan perasaan dalam bahasa serta dalam proses komunikasi. (Hasibuan et al., 2023)
menyatakan bahwa interjeksi atau kata seru adalah kata tugas yang mengungkapkan
perasaan manusia. Interjeksi digunakan untuk mempertegas perasaan, seperti bersedih,
takjub, bingung, dan dengki.

Terdapat 13 bagian yang membagi jenis kata, termasuk kata kerja, kata sifat, nomina,
pronomina, numeralia, kata keterangan, interogativa, demonstrativa, artikula, preposisi,
konjungsi, kategori fatis, dan interjeksi. Interjeksi dapat ditemukan dalam dua bentuk, yaitu
bentuk dasar dan bentuk turunan. “Bentuk dasar meliputi aduh, aduhai, ah, ahoi, ai, amboi,
asyoi, ayo, bah, cih, cis, eh, hai, idih, ih, Iho, oh, nak, sip, wah, wahai, dan yaaa. Bentuk
turunan biasanya berasal dari frasa umum atau potongan kalimat bahasa Arab, seperti
alhamdulillah, astaga, brengsek, buset, dubilah, duilah, insya Allah, masyallah, syukur, halo,
innalillahi, dan yahud” (Kridalaksana, 1986)

Walaupun demikian, perannya dalam kalimat lebih fleksibel; umumnya tidak menjadi
komponen utama dalam kalimat seperti halnya katakata lainnya, namun mampu berdiri
sendiri membentuk kalimat. Menurut Lu Shuxiang dan Ding Shengshu dalam (Afrina,
2018), interjeksi dijelaskan sebagai jenis kata yang mengungkapkan perasaan atau
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'mencetuskan luapan interjeksi, ajakan, tanggapan, dan hal sejenisnya . Pendapat (J Théng,
2015) menjelaskan interjeksi merupakan kata yang nyata, sementara menurut pandangan
(Qidngyy 1993) interjeksi dianggap sebagai kata abstrak. Walaupun demikian, perannya
dalam kalimat lebih fleksibel; umumnya tidak menjadi komponen utama dalam kalimat
seperti halnya kata-kata lainnya, namun mampu berdiri sendiri membentuk kalimat.

Oleh karena itu, interjeksi disebut sebagai kelas kata yang memiliki peran khusus
dalam bahasa. Dapat diketahui bahwa interjeksi dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Mandarin memiliki manfaat yang serupa, yaitu untuk mengungkapkan emosi atau perasaan
seseorang. Seperti dalam bahasa Mandarin, interjeksi dalam bahasa Indonesia juga termasuk
dalam jenis kata yang dapat berdiri sendiri. Selain itu, interjeksi juga memainkan peran
penting dalam komunikasi sehari-hari. Oleh karena itu, berdasarkan persamaan tersebut,
penulis melakukan penelitian perbandingan antara interjeksi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Mandarin, dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah disebutkan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang tidak bermuara pada
angka, bersifat apa adanya, dan dapat menggambarkan suatu kondisi yang nyata (Ardiyanti
et al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menemukan, mengumpulkan, mengelola,
dan menganalisis data hasil penelitian yang berkaitan dengan perbandingan penggunaan
interjeksi dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini tidak diperoleh melalui partisipasi responden, melainkan dikumpulkan
dari berbagai dokumen seperti jurnal penelitian, buku, dan sumber lain yang relevan.
Langkah terakhir melibatkan analisis untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
dalam penggunaan interjeksi antara Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia. Setelah itu,
peneliti akan membuat kesimpulan berdasarkan hasil perbandingan penggunaan interjeksi
dalam kedua bahasa tersebut.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik Penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga aspek
utama:
a. Penelitian Kepustakaan

Dalam langkah pertama, penulis akan mengumpulkan sumber data dari monograf,
jurnal, tesis, dan bacaan yang berkaitan dengan bahasa Mandarin dan Indonesia. Sumber
data ini akan diperoleh melalui sumber- sumber seperti CNKI dan jurnal-jurnal yang relevan
Penulis akan membaca banyak literatur untuk memahami status terkini subjek penelitian,
terutama dalam konteks penggunaan interjeksi dalam kedua bahasa.
b. Penelitian Komparatif

Metode penelitian utama yang digunakan oleh penulis adalah analisis komparatif.
Penelitian ini akan melibatkan analisis komparatif dalam tiga aspek utama: semantik,
pragmatik, dan sintaksis seruan dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Pertama,
penulis akan mempelajari konsep-konsep dasar semantik, pragmatik, dan sintaksis seruan
dalam kedua bahasa. Selanjutnya, penulis akan membandingkan aspek-aspek ini untuk
merangkum persamaan dan perbedaan dalam penggunaan interjeksi dalam bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia.
c. Pendekatan Induktif

Selain itu, penelitian ini juga akan menerapkan pendekatan induktif. Penulis akan
mengklasifikasikan dan mendeskripsikan seruan dalam bahasa Mandarin dan Indonesia.
Kemudian, penulis akan memberikan contoh-contoh sebagai bukti dari analisisnya.
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wAkhirnya, penulis akan menyimpulkan aspek-aspek semantik, pragmatik, dan sintaksis
seruan dalam contoh-contoh yang diambil.
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pemahaman dan perbandingan interjeksi
dalam bahasa Mandarin dan Indonesia berdasarkan Kamus Bahasa Mandarin Modern (edisi
ke-7) sebagai acuan untuk bahasa Mandarin, dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi
Keempat) sebagai acuan untuk bahasa Indonesia.

Penelitian ini tidak akan mencakup seruan dalam dialek Tionghoa, seruan dialek
Indonesia, seruan bahasa Tionghoa Kuno, atau seruan bahasa Indonesia Kuno. Walaupun
ada seruan dialek Indonesia dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Keempat),
penelitian ini akan lebih memusatkan perhatian pada seruan utama dalam bahasa Indonesia
yang biasa digunakan dalam komunikasi sehari-hari.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji definisi seruan dalam bahasa
Mandarin dan Indonesia, fungsi semantik, pragmatik, serta sintaksis seruan dalam kedua
bahasa. Penelitian ini akan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang penggunaan
interjeksi dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data melalui prosedur sebagai berikut :
a. Mengumpulkan data yang relevan

Penelitian ini dimulai dari mencari data yang relevan yang bersumber dari textbook,
jurnal, dan artikel ilmiah mengenai konsep yang diteliti yaitu kalimat interjeksi dalam bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia.

b. Mengklasifikasikan seruan atau interjeksi pada bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin

Pada tahap ini, data yang disajikan telah diklasifikasikan berdasarkan karakteristik
penggunaan interjeksi pada masing-masing bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin.
Pengklasifikasian dibagi sesuai fungsi dan bentuk seruan.

c. Menganalisis Perbedaan interjeksi bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin

Disini, peneliti akan menyimpulkan setiap kata interjeksi berdasarkan kaidah yang
telah ditetapkan, yaitu konsep-konsep dasar semantik, pragmatik, dan sintaksis seruan yang
diimplementasikan dalam kedua bahasa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Definisi interjeksi Bahasa Mandarin dan Bahasa Indoenesia

L&, 2002 mendefinisikan interjeksi sebagai kata-kata bentuk khusus yang tidak
bergantung pada struktur kalimat. Mereka tidak memiliki kombinasi dengan frasa lain, tetapi
memiliki hubungan makna dengannya. Di sisi lain, Bahasa Indonesia menggunakan
interjeksi untuk menyatakan emosi, seperti kesedihan, keheranan, penolakan, dan
sebagainya. Interjeksi di sini berperan sebagai alat untuk mengekspresikan perasaan
pembicara terhadap suatu situasi atau kondisi (Muslich, 1990).

Interjeksi dalam Bahasa Mandarin digunakan untuk mengungkapkan perasaan tiba-
tiba, sapaan langsung, atau tanggapan dalam percakapan sehari-hari. Sementara itu, Bahasa
Indonesia menggunakan interjeksi untuk menyampaikan perasaan kuat seperti kegembiraan,
kemarahan, atau kesedihan. Perbedaan ini mencerminkan peran penting interjeksi dalam
menyampaikan nuansa dan intensitas ekspresi emosional dalam kedua bahasa.

Ibrizah, 2021 konteks Bahasa Mandarin, berpendapat bahwa interjeksi bukanlah kata
nyata maupun kata semu, tanpa makna leksikal yang jelas, juga tanpa makna tata bahasa. Di
sisi lain, Keraf, 1980 memasukkan interjeksi sebagai salah satu dari 10 jenis kata dalam tata
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pahasa tradisional. Perbedaan pandangan ini mencerminkan pendekatan yang berbeda
terhadap analisis linguistik dalam kedua bahasa.

Interjeksi dalam Bahasa Mandarin diklasifikasikan berdasarkan peranannya, seperti
pujian, keterkejutan, kesedihan, ejekan, atau panggilan. Sementara itu, dalam Bahasa
Indonesia, interjeksi digolongkan dalam kategori kata semu dan memiliki fungsi sebagai
bagian dari kalimat atau penghubung. Perbedaan ini menunjukkan variasi dalam
pengorganisasian dan penempatan interjeksi dalam struktur bahasa masing-masing
(Qidngyt) 1993).

Dalam Bahasa Mandarin, interjeksi lazimnya terletak di awal kalimat, kadang-kadang
di tengah, dan di akhir kalimat. Sebaliknya, Bahasa Indonesia memungkinkan interjeksi
muncul di awal, tengah, atau akhir kalimat untuk menekankan ekspresi dan perasaan
pembicara terhadap situasi yang sedang dibicarakan. Perbedaan ini mencerminkan
fleksibilitas dalam penggunaan interjeksi dan penekanan yang dapat diberikan pada berbagai
posisi kalimat.

Dalam Bahasa Mandarin, interjeksi tidak dapat diubah dengan afiksasi, menunjukkan
karakteristiknya sebagai elemen linguistik yang mandiri. Hal yang sama berlaku untuk
Bahasa Indonesia, di mana kata semu, termasuk interjeksi, tidak dapat diubah dengan
afiksasi. Perbedaan ini menegaskan sifat mandiri dan konstan interjeksi dalam kedua bahasa.

Dengan memahami perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun Bahasa
Mandarin dan Bahasa Indonesia memiliki kesamaan dalam penggunaan interjeksi sebagai
ekspresi emosional, terdapat perbedaan signifikan dalam definisi, klasifikasi, dan pandangan
ahli terhadap interjeksi dalam kedua bahasa tersebut. Perbedaan ini mencerminkan keunikan
dan kompleksitas masing-masing bahasa serta cara mereka menggambarkan dan
mengungkapkan perasaan manusia melalui penggunaan interjeksi.

Persamaan dan Perbedaan Penggunaan Kata Seru Mandarin dan Indonesia dalam
Kalimat

Penulis menganalisis fungsi sintaksis kata seru Mandarin dan Indonesia dari tiga perspektif.
Penggunaan yang pertama dalam kalimat, penggunaan komponen sintaksis kedua, dan posisi
yang ketiga dalam kalimat. Berikut rangkuman penggunaan kata seru bahasa Mandarin dan
Indonesia dalam kalimat.

Tabel 1
Perbandingan Penggunaan Kata Interjeksi Dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
Pada Sebuah Kalimat

Penggunaan interjeksi pada kalimat | Bahasa Mandarin | Bahasa Indonesia
Interjeksi yang dapat berdiri sendiri \ \
Interjeksi yang diikuti oleh kalimat \ \
Interjeksi yang diulang V X

Di atas ini adalah tabel perbandingan penggunaan kata interjeksi dalam bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia pada sebuah kalimat. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa
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ada beberapa macam Kkata interjeksi, yaitu kata interjeksi yang dapat berdiri sendiri, kata
interjeksi yang diikuti oleh kalimat, serta kata interjeksi yang diulang.

1. Interjeksi yang Dapat Berdiri Sendiri:
Contoh Bahasa Mandarin:
a. ! (wé!)

b. ! SE XA OL? (d, hulydsu zhéyang de q g kuang ?)
Contoh Bahasa Indonesia:

a. "Aduh!"
b. "Amboi!"
C. "Cis! Tak sudi aku punya anak seperti dia."

Dalam kedua bahasa, terdapat interjeksi yang memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri
sebagai kalimat lengkap. Contoh Bahasa Mandarin seperti "/ ! (wé!)" dan "Hk! &H X
FERITE I ? (A, huTydu zhéyang de qmg kudng ?)" menunjukkan kemampuan interjeksi
untuk menyampaikan perasaan atau reaksi tanpa memerlukan kalimat tambahan. Begitu pula
dalam Bahasa Indonesia dengan contoh seperti "Aduh!" atau "Amboi!" yang dapat menjadi
kalimat berdiri sendiri.

2. Interjeksi yang Diikuti oleh Kalimat:

Contoh Bahasa Mandarin:

a. W, JRATEERE —ANHEA? (yInimen ban zhiydu yigéndnshéng ma?)

b. gk, FLET! (§wdmmgbaile!)

Contoh Bahasa Indonesia:

a. "Aduh, cantik sekali pacarmu Boy!"

b. "Wah, mahal sekali harganya!"

Penggunaan interjeksi diikuti oleh kalimat adalah pola umum dalam kedua bahasa. Dalam
Bahasa Mandarin, contoh seperti ", VRATHER A — N5 A1E? (yTnimen ban zhiysu
yigenanshéng ma?)" menunjukkan penggunaan interjeksi sebagai ungkapan kejutan atau
pertanyaan, diikuti oleh kalimat penjelas. Bahasa Indonesia juga memiliki pola serupa,
seperti "Aduh, cantik sekali pacarmu Boy!" atau "Wah, mahal sekali harganya!"

3. Interjeksi yang Diulang:
Contoh Bahasa Mandarin:
a. WREmE, FREEFLAAE! (000, wo néng lijie!)

b. Wy, AT IFZ T (Gi yo yo, kélidn de hazi!)

Bahasa Mandarin menunjukkan penggunaan interjeksi yang diulang untuk menekankan
ekspresi atau perasaan tertentu, seperti pada contoh "FEEERE, FREEFEMAE! (60 0, wd néng
I1jieN" yang mencerminkan penekanan dalam pemahaman. Namun, dalam bahasa
Indonesia, contoh diulang tidak diberikan dalam data tersebut, sehingga tidak dapat
memberikan gambaran langsung terkait penggunaan ini dalam Bahasa Indonesia.

Dengan melihat contoh-contoh tersebut, kita dapat melihat bahwa ada kemiripan
dalam fungsi interjeksi antara Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia. Kedua bahasa
memiliki kemampuan untuk menyampaikan perasaan atau reaksi dengan menggunakan
interjeksi, baik sebagai kalimat mandiri maupun diikuti oleh kalimat untuk memberikan
konteks lebih lanjut. Perbedaan utama yang dapat dicatat adalah dalam penggunaan
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Wnterjeksi yang diulang, di mana bahasa Mandarin menunjukkan kecenderungan untuk
menekankan ekspresi melalui pengulangan interjeksi.
Persamaan dan Perbedaan Antara Posisi Kata Seru Bahasa Mandarin dan Bahasa
Indonesia Dalam Sebuah Kalimat

Setelah menganalisis dan meneliti, tulisan ini menemukan bahwa bahasa Tionghoa dan
Indonesia memiliki posisi yang sama dan berbeda dalam kalimat. Pertama-tama, Kita dapat
meringkas persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa dari tabel berikut.

Tabel 2
Perbandingan Posisi Kata Interjeksi Bahasa Indonesia Dalam Kalimat
Posisi dalam kalimat Bahasa Mandarin Bahasa indonesia
Muncul di awal kalimat
Muncul di tengah kalimat \ X
Muncul di akhir kalimat N \

Di atas ini adalah tabel perbandingan posisi kata interjeksi dalam bahasa Mandarin dan
bahasa Indonesia pada sebuah kalimat. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa ada beberapa
macam Kata interjeksi berdasarkan posisinya dalam sebuah kalimat, yaitu kata interjeksi
yang muncul di awal kalimat, kata interjeksi yang muncul di tengah kalimat, serta kata
interjeksi yang muncul di akhir kalimat.

1. Muncul di Awal Kalimat:

Contoh Bahasa Mandarin:

a. g, NREERE! (aiya, xidyi lal)

b. e, FEZLHE T ! (en, wd yijing zhidap lel)

C. M, RER—FJL! (wé, ni déng wo yixia!)
Contoh Bahasa Indonesia:

a. "Hei, bolehkah saya duduk di sini?"

b. "Duh, susah banget sih PR nya!"

Posisi ini menunjukkan kemiripan yang signifikan antara Bahasa Mandarin dan Bahasa
Indonesia. Dalam kedua bahasa, kata seru dapat muncul di awal kalimat sebagai bentuk
ekspresi perhatian, persetujuan, atau kejutan. Contoh-contoh seperti "W(WF, TRIML! (aiy
a, xigyt la!)" dalam Bahasa Mandarin dan "Hei, bolehkah saya duduk di sini?" dalam Bahasa
Indonesia menegaskan penggunaan kata seru di awal kalimat.

Hal ini mencerminkan kesamaan dalam cara kedua bahasa mengekspresikan reaksi spontan
terhadap suatu situasi atau peristiwa. Penggunaan kata seru di awal kalimat menciptakan
nada yang khas dalam komunikasi sehari-hari.

2. Muncul di Tengah kalimat:

Contoh Bahasa Mandarin:

a. FAVR E W RBEWHRLF R VISR 5 Ja R AT LA 1, Wk, bk /N
e !

(women jinliang m mgtidn néng shoush thdo dongxi réaahcu hautian jiukeéyi banjia le,
b. wo h&a mé géi xido L1 zhudngian ne!)

FT AN FrA BRI, B AR R A !

(guanyudangsh 1sudysu de jhua ai, ni jiubiégaosubi&én bal)

Dalam hal ini, Bahasa Mandarin menunjukkan fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan
dengan Bahasa Indonesia. Dalam contoh-contoh Bahasa Mandarin, kita melihat bahwa kata
seru dapat muncul di tengah kalimat untuk memberikan penekanan atau ekspresi emosi.
Contoh seperti "FATS & B R BEWHR I AR VU AR 5 Ja R a] DA 1, Mk, JRabsess /b
ZEHERIE ! (women jinligng m mgtian néng shoush Thdo dongxi rénhcu hutian jidikeyi b
anjia le, @ wé ha meé géi xido Li zhudngian ne!)" menunjukkan bahwa Bahasa Mandarin
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memiliki keleluasaan dalam menempatkan kata seru di tengah kalimat tanpa mengganggu
makna utama.

Di sisi lain, data Bahasa Indonesia yang diberikan tidak menunjukkan penggunaan kata seru
di tengah kalimat. Hal ini menandakan bahwa Bahasa Indonesia lebih membatasi
penempatan kata seru pada posisi awal dan akhir kalimat. Mungkin, struktur kalimat Bahasa
Indonesia lebih konservatif dalam hal ini.

3. Muncul di Akhir Kalimat:

Contoh Bahasa Mandarin:

a PRIFEEZZIB L (NI hdo pidoliang al)

b. AT LZIRIE L (Women yiqgi qlichifan bal)

c. A RINRSELFWe. (Jintian de tiangizhen hdo ne.)

Contoh Bahasa Indonesia:

a. "Bagus sekali kerjamu, bah!"

b. "Siang ini kita makan pizza yuk!"

Posisi ini menunjukkan kesamaan di antara kedua bahasa, di mana kata seru dapat muncul
di akhir kalimat untuk mengekspresikan perasaan atau memberikan nuansa tertentu pada
kalimat. Contoh-contoh seperti "R 4F 5%/ ! (N1 héo pidoliang a!)" dalam Bahasa
Mandarin dan "Bagus sekali kerjamu, bah!" dalam Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
kedua bahasa menggunakan kata seru di akhir kalimat untuk menambahkan dimensi
ekspresif.

Dalam analisis ini, kita dapat menyimpulkan bahwa Bahasa Mandarin memiliki
tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi dalam penempatan kata seru, yang dapat muncul di
awal, di tengah, dan di akhir kalimat. Di sisi lain, Bahasa Indonesia cenderung membatasi
penggunaan kata seru pada posisi awal dan akhir kalimat, menunjukkan adanya perbedaan
dalam struktur kalimat dan pola ekspresi emosi di antara keduanya.

Perbedaan ini tidak hanya mencerminkan keunikannya masing-masing, tetapi juga
menciptakan nuansa yang khas dalam komunikasi sehari-hari. Dengan memahami
perbedaan ini, kita dapat lebih menghargai kekayaan dan kompleksitas kedua bahasa
tersebut.

Klasifikasi Berdasarkan Segi Emotif Penutur

Interjeksi adalah jenis kata yang memiliki peran utama dalam mengekspresikan
berbagai ekspresi atau perasaan manusia. Kita dapat membandingkan interjeksi dalam
bahasa Indonesia dan Mandarin melalui klasifikasi interjeksi dalam kedua bahasa tersebut,
yang didasarkan pada berbagai jenis ungkapan perasaan yang dinyatakan oleh seseorang.
Persamaan Interjeksi

Tabel 3
Persamaan Penggunaan Kata Interjeksi Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
Berdasarkan Warna Emosionalnya

Bahasa Bahasa

Warna Emosional . .
Mandarin Indonesia

Sukacita dan kejutan
(Emosi ini untuk mengekspresikan kegembiraan, kegembiraan, \ \
kegembiraan dan kejutan)
Kejutan dan keraguan
(Emosi ini adalah untuk mengekspresikan keterkejutan, keanehan, N N
kejutan, dan karena itu mempertanyakan, atau keraguan,
ketidakpercayaan, dll., Tentang orang atau benda.)

Ironi dan kebanggaan

(Emosi ini adalah kesombongan, schadenfreude, dan sarkasme \ \
dengan nada pujian.)
Kemarahan dan kemarahan V \
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n

i (Emosi ini untuk mengekspresikan rasa jijik, jijik, jijik, tidak sabar,
ketidakpuasan, teguran, tetapi juga termasuk kemarahan dan
intimidasi yang pura-pura)

Penyesalan dan belas kasihan

(Emosi ini berarti bahwa orang telah melakukan sesuatu yang salah,
melewatkan kesempatan, dll., Dan orang sering menyesalinya, \ \/
merasa kasihan pada diri mereka sendiri, dan terkadang merasa
kasihan pada orang lain)

Salam dan panggilan N N
Setuju \ \

Tabel di atas menggambarkan perbandingan penggunaan kata-kata emosional dalam
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Kedua bahasa memiliki sejumlah kesamaan dalam
mengekspresikan berbagai jenis emosi, mulai dari sukacita hingga kesepakatan, namun
dengan variasi kecil dalam konteks penggunaannya.

Pertama-tama, dalam hal ekspresi sukacita dan kejutan, kedua bahasa menggunakan
kata-kata yang sama untuk mengekspresikan kegembiraan dan kejutan. Baik dalam Bahasa
Mandarin maupun Bahasa Indonesia, kata-kata ini digunakan untuk menunjukkan reaksi
positif terhadap situasi atau peristiwa yang menyenangkan.

Kedua, dalam hal ekspresi kejutan dan keraguan, kedua bahasa memiliki kata-kata
yang dapat menyatakan keterkejutan dan ketidakpastian terhadap suatu situasi atau
peristiwa. Ini mencerminkan kemampuan bahasa untuk mengakomodasi perasaan yang
kompleks seperti keanehan dan keraguan.

Selanjutnya, dalam hal ekspresi ironi dan kebanggaan, kata-kata dalam kedua bahasa
digunakan untuk mengekspresikan kesombongan, schadenfreude, dan sarkasme dengan
nada pujian. Ini menunjukkan bahwa kedua bahasa memiliki cara tersendiri untuk
menyampaikan nuansa emosional yang kompleks.

Kemudian, dalam hal ekspresi kemarahan dan kemarahan, kedua bahasa memiliki
kata-kata yang dapat mengekspresikan perasaan jijik, tidak sabar, dan kemarahan. Ini
mencerminkan kemampuan bahasa untuk menyampaikan emosi yang intens dan negatif
dengan jelas.

Dalam hal ekspresi penyesalan dan belas kasihan, kata-kata dalam kedua bahasa
digunakan untuk menyatakan penyesalan atas kesalahan yang dilakukan dan perasaan
kasihan terhadap diri sendiri atau orang lain. Ini menunjukkan bahwa kedua bahasa memiliki
cara untuk menyatakan emosi yang berhubungan dengan rasa menyesal dan belas kasihan.

Terakhir, dalam hal ekspresi salam dan panggilan, serta setuju, baik Bahasa Mandarin
maupun Bahasa Indonesia memiliki kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan salam,
memanggil seseorang, dan menyatakan persetujuan. Hal ini menunjukkan kesamaan dalam
kebutuhan untuk menyampaikan komunikasi sosial yang umum dalam kedua budaya.

Dengan demikian, meskipun ada perbedaan kecil dalam penggunaan kata-kata
emosional antara Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia, keduanya memiliki kemampuan
yang serupa untuk menyampaikan berbagai jenis emosi dan komunikasi sosial dalam
konteks yang relevan.

b. Persamaan warna emosinal interjeksi berserta contohnya
Interjeksi dengan bentuk emosi yang identik dapat dijumpai dalam kedua bahasa, yakni
bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin.
Tabel 4
Persamaan Penggunaan Kata Interjeksi Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
Berdasarkan Warna Emosionalnya

\ Warna Emosional \ Bahasa \ Contoh \ Bahasa \ Contoh
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Mandarin kalimat Indonesia kalimat
Sukacita dan kejutan Wl . 04 | B! KIFT | aha, hore | Aha,
(Emosi ini untuk WAL W, | kebetulan
mengekspresikan kegembiraan, 1% amat kau
kegembiraan, kegembiraan dan disini!
kejutan)
Kejutan dan keraguan WEL K, %, 1XAZ&/E | duh,ah, aho, | Eh, masih
(Emosi ini adalah untuk W, VB, | AREE? astaga,eh,ha | belum
mengekspresikan keterkejutan, WA g i,huh, pulang kau!
keanehan, kejutan, dan karena itu ot Iho,o0,0h,

IGF L IRy ;
mempertanyakan, atau keraguan, wah,wali,
ketidakpercayaan, dll., Tentang aih,ai,
orang atau benda.) dubilah
Pujian dan pujian Mo, My MR M) X ¥% T | amboi,wah, | Amboi,
(Emosi ini adalah seruan yang L P Al EgEeg 1 | asyik,aduha | indah benar
mengungkapkan pujian, pujian, i, 0l tamasya
pujian, pujian, dll., Dan mungkin disini!
memiliki efek memuji dan
bersikap sarkastik saat
digunakan.)
tergganggu dan tidak sabar MRIF, BZ. | BRI, FHAR | cih.cis, Cis, tahunya
(Emosi ini untuk mengungkapkan | g mgng X#T, Wi | hihih, tidur saja!
rasa jijik, jijik, jijik, tidak sabar, L B A< R JE his,ih, puah
ketidakpuasan, dan sedikit PR

A X G NE
teguran) T
Rasa sakit dan ketidakberdayaan R, MREF, | R X ~a] | aduh,hui, Aduh, sakit
(Emosi ini mengacu pada tangisan | i, mg. M | 5247 oh, wah,wai | sekali!
dan ratapan yang disebabkan oleh
rasa sakit fisik atau rasa sakit
mental, termasuk
ketidakberdayaan untuk
membatalkannya dalam
menghadapi rasa sakit dan
kemalangan)
Ironi dan kebanggaan REFE . Mi. | BERSVAR% | ha,hore Ha, kau tak
(Emosi ini adalah kesombongan, Wiy, WY | T Im? akan lolos
schadenfreude, dan sarkasme WL lagi
dengan nada pujian.) e sekarang!
Kemarahan dan kemarahan LomEL AR | B ZE2E | idihtobat Idih,
(Emosi ini untuk 1 bolehnya
mengekspresikan rasa jijik, jijik, mengadu,ta
Jijik, tidak sabar, ketidakpuasan, k tahu
teguran, tetapi juga termasuk malu!
kemarahan dan intimidasi yang
pura-pura)
Penyesalan dan belas kasihan . e, | 1R, FRE4 |aduhah, Ah,sayang
(Emosi ini berarti bahwa orang M. I hvsAEz) | alah, sekali dia
telah melakukan sesuatu yang WL k. OB | W2 hali tidak jadi
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» salah, melewatkan kesempatan, pergi .
dll., Dan orang sering
menyesalinya, merasa kasihan
pada diri mereka sendiri, dan
terkadang merasa kasihan pada

orang lain)
Salam dan panggilan 2 2K, YRk | Hai, he, Hai, cepat
! hoi,oi kesini!
Setuju R, WA ;, kG E|Ya Ya, aku
Hiok ! segera
datang Bu!

Di atas ini merupakan tabel persamaan penggunaan kata interjeksi berdasarkan warna
emosionalnya dalam contoh kalimat pada bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Dapat
dilihat dalam tabel, bahwa spektrum emosi sangat beragam dan dapat ditekankan lagi, jika
menggunakan kata interjeksi dalam kalimat yang mengekspresikan emosi tersebut.

Dalam analisis Klasifikasi interjeksi berdasarkan segi emotif penutur antara bahasa
Indonesia dan Mandarin, perlu dicermati berbagai bentuk interjeksi yang mewakili ekspresi
emosional manusia. Interjeksi, sebagai jenis kata yang mengekspresikan perasaan atau
ekspresi, memiliki peran sentral dalam bahasa. Pembandingan dilakukan melalui Klasifikasi
berdasarkan jenis-jenis ungkapan perasaan yang diungkapkan oleh interjeksi dalam konteks
kedua bahasa.

1. Sukacita dan Kejutan

Dalam ekspresi sukacita dan kejutan, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
memiliki interjeksi yang serupa dalam membawa perasaan kegembiraan. Contoh dari Bahasa
Mandarin seperti "/ ! X4F 1! (Aha, ta hdo le!)" dan Bahasa Indonesia dengan "aha,
hore™ menunjukkan kesamaan dalam cara kedua bahasa menyampaikan kegembiraan tanpa
perlu kalimat tambahan. Dalam situasi ini, interjeksi berdiri sendiri sebagai ungkapan
spontan dari kejutan atau kebahagiaan yang dirasakan oleh penutur.

2. Kejutan dan Keraguan

Pada klasifikasi ini, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia menunjukkan interjeksi
yang digunakan untuk mengekspresikan kejutan dan keraguan. Bahasa Mandarin
menggunakan ungkapan seperti "I, XZEABEFH? (Y Tzhéshizénme huish®)" yang
berarti "Eh, ini apa yang terjadi?" sedangkan Bahasa Indonesia menggunakan contoh seperti
"duh, ah, aho, astaga, eh, hai, huh, lho, o, oh, wah, wali, aih, ai, dubilah™ untuk menyampaikan
kekaguman, keanehan, atau rasa heran terhadap suatu situasi. Kedua bahasa menunjukkan
pola yang serupa dalam menyatakan kejutan dan keraguan.

3. Pujian

Dalam memberikan pujian dan pujian, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
memiliki interjeksi yang serupa untuk mengekspresikan penghargaan atau kekaguman.
Contoh Bahasa Mandarin "¥i! IX#Z P FEEB ! (He! Zhéhazi k& zhen congm ng!)”
dan Bahasa Indonesia dengan "amboi, wah, asyik, aduhai, oi" menunjukkan cara kedua
bahasa menyampaikan apresiasi dan pujian terhadap suatu hal atau seseorang. Dalam hal ini,
interjeksi digunakan sebagai bentuk respons positif terhadap suatu kejadian atau
pengalaman.

4. Tergganggu dan Tidak Sabar

Dalam ekspresi ketidaknyamanan, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia memiliki
interjeksi yang mencerminkan rasa tidak puas dan ketidaknyamanan. Contoh Bahasa
Mandarin "MR¥F, BIRZXZ T, WA RE A XFENET? | (Ai ya, kan ni zhéh&zi,
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wang huan de yifu zénme you nongzang le?!)" dan Bahasa Indonesia dengan "cih, cis, hi,
hih, his, ih, puah™ menunjukkan kejengkelan dan ketidakpuasan terhadap suatu keadaan atau
perilaku. Interjeksi ini menggambarkan ekspresi penutur yang merasa terganggu dan tidak
sabar.

5. Rasa Sakit dan Ketidakberdayaan

Ketika mengungkapkan rasa sakit atau ketidakberdayaan, Bahasa Mandarin dan
Bahasa Indonesia memiliki interjeksi yang mencerminkan perasaan penderitaan atau
kesulitan. Contoh Bahasa Mandarin "F& ! X FA[ 584 T ! (Ai! Zhé xia k& wanquén le!)"
dan Bahasa Indonesia dengan "aduh, hui, oh, wah, wai" menunjukkan reaksi terhadap situasi
yang menyakitkan atau sulit. Interjeksi digunakan sebagai saluran ekspresi untuk
menyampaikan rasa tidak nyaman akibat rasa sakit atau kesulitan.

6. Ironi dan Kebanggaan

Dalam situasi ironi dan kebanggaan, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
menggunakan interjeksi untuk menyampaikan perasaan kesombongan, kegembiraan
terhadap kegagalan orang lain, atau sarkasme. Contoh Bahasa Mandarin "I 41 /R% 1 1E?
(Haha! NI sha le ba?)" dan Bahasa Indonesia dengan "ha, hore™ menunjukkan cara kedua
bahasa menyampaikan perasaan ironi dan kebanggaan. Interjeksi digunakan untuk
mengungkapkan rasa puas atau kegembiraan atas situasi tertentu.

7. Kemarahan dan Kebencian

Dalam mengungkapkan kemarahan dan kebencian, Bahasa Mandarin dan Bahasa
Indonesia memiliki interjeksi yang mencerminkan ketidakpuasan dan perasaan tidak senang.
Contoh Bahasa Mandarin "% ! %5350 ! (Heng! Déngzhe gido!)" dan Bahasa Indonesia
dengan "idih, tobat" menunjukkan reaksi penolakan atau ketidaksenangan terhadap suatu
peristiwa atau perilaku. Interjeksi digunakan sebagai saluran ekspresi untuk menyatakan
perasaan kemarahan atau ketidaksetujuan.

8. Penyesalan dan Belas Kasihan

Dalam ekspresi penyesalan dan belas kasihan, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
memiliki interjeksi yang menyatakan penyesalan terhadap suatu kejadian atau tindakan.
Contoh Bahasa Mandarin "%, LEABEAERUE? (A, wd zénme jit méi xidngdao
ne?)" dan Bahasa Indonesia dengan "aduh, ah, alah, hai" menunjukkan rasa penyesalan
terhadap kejadian yang terjadi. Interjeksi digunakan untuk mengekspresikan perasaan
menyesal atau penyesalan atas tindakan atau keputusan tertentu.

9. Salam dan Panggilan

Dalam memberikan salam dan panggilan, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
memiliki interjeksi yang digunakan untuk memanggil perhatian atau memberikan instruksi.
Contoh Bahasa Mandarin "£K, Rk ! (Ei, ni kud I&A!)" dan Bahasa Indonesia dengan
"hai, he, hoi, oi" menunjukkan cara kedua bahasa menggunakan interjeksi untuk memanggil
seseorang atau menyampaikan instruksi dengan penuh perhatian.

10. Setuju

Ketika menyatakan persetujuan, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia memiliki
interjeksi yang serupa untuk menegaskan kesepakatan. Contoh Bahasa Mandarin "%k, "
(Ei, en)" dan Bahasa Indonesia dengan "ya" menunjukkan cara kedua bahasa menyatakan
setuju atau memberikan konfirmasi positif terhadap suatu permintaan atau pertanyaan.
Interjeksi digunakan sebagai tanda persetujuan atau pengakuan atas suatu hal.

Dengan memperhatikan contoh-contoh di atas, dapat diidentifikasi bahwa meskipun
struktural dan leksikalnya berbeda, Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia memiliki
kesamaan dalam penggunaan interjeksi untuk menyampaikan berbagai ekspresi dan
perasaan manusia. Interjeksi menjadi cerminan kaya akan nuansa emosional dan
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'memberikan dimensi tambahan dalam pemahaman komunikasi antara penutur kedua bahasa
tersebut.
Perbedaan

Interjeksi dengan bentuk emosi yang berbeda terdapat dalam Bahasa Indonesia dan
Bahasa Mandarin.

Tabel 5
Perbedaan Penggunaan Kata Interjeksi Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
Berdasarkan Warna Emosionalnya

Bahasa Mandarin Bahasa Indonesia
Ekspresikan ketidakpuasan 15 N | =S -
Menunjukan ajakan - Ayo, mari, yuk
Mewakili respons RLOEK, -
Menunjukkan penekanan - Lah
Menunjukkan pengingat, larangan Eh, wahai, awas
Maaf dan bersalah 1507 173 =S -

(Emosi ini untuk mengungkapkan rasa
bersalah, meminta maaf)

Ketertarikan WE. Bk, MR, URRE. WL | -
L |
Tidak yakin dan tidak terkesan Iy 0%, WE. W, ML B | -

Di atas ini merupakan tabel perbedaan penggunaan kata interjeksi berdasarkan warna
emosionalnya dalam contoh kalimat pada bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Dapat
dilihat dalam tabel, bahwa spektrum emosi sangat beragam dan dapat ditekankan lagi, jika
menggunakan kata interjeksi dalam kalimat yang mengekspresikan emosi tersebut, serta ada
beberapa kata interjeksi yang ternyata hanya bisa digunakan dalam bahasa Mandarin dan
tidak bisa digunakan dalam bahasa Indonesia, begitu juga sebaliknya.

Dalam menganalisis perbedaan ekspresi emosional melalui interjeksi antara Bahasa
Indonesia dan Bahasa Mandarin, terdapat variasi bentuk yang menarik perhatian. Perbedaan
tersebut mencakup ekspresi ketidakpuasan, ajakan, respons, penekanan, pengingat atau
larangan, maaf dan bersalah, ketertarikan, serta perasaan tidak yakin dan tidak terkesan.

Pertama-tama, dalam mengekspresikan ketidakpuasan, Bahasa Mandarin
menggunakan interjeksi seperti "B, (ai), ""F" (xia), "FF" (heng), dan "% (hm). Sedangkan
di Bahasa Indonesia, terlihat ketidakpuasan sering kali diungkapkan melalui kalimat atau
ungkapan verbal, dan tidak melibatkan interjeksi khusus dalam hal ini.

Kemudian, dalam menunjukkan ajakan atau dorongan, Bahasa Indonesia
menggunakan kata-kata seperti "Ayo," "Mari," dan "Yuk," sedangkan Bahasa Mandarin
tidak memiliki interjeksi khusus dalam kategori ini. Perbedaan ini mencerminkan keunikan
budaya komunikatif kedua bahasa dalam menyampaikan ajakan atau dorongan.

Ketiga, untuk mewakili respons atau tanggapan terhadap suatu peristiwa, Bahasa
Mandarin menggunakan interjeksi seperti "F2" (ai), "%K" (ei), dan "ME" (en), sementara
Bahasa Indonesia cenderung menggunakan kalimat atau ungkapan verbal untuk merespon
suatu situasi, tanpa keterlibatan interjeksi khusus.

Selanjutnya, dalam menunjukkan penekanan pada suatu pernyataan, Bahasa Indonesia
menggunakan kata "Lah," sedangkan Bahasa Mandarin tidak memiliki interjeksi serupa
dalam hal ini. Perbedaan ini mencerminkan cara yang berbeda dalam memberikan
penekanan atau fokus pada suatu pernyataan di kedua bahasa.

Penggunaan interjeksi sebagai pengingat atau larangan juga menunjukkan perbedaan.
Bahasa Indonesia menggunakan kata-kata seperti "Eh" dan "Wahai" sebagai pengingat atau
larangan, sementara Bahasa Mandarin tidak memiliki interjeksi khusus dalam kategori ini.
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Hal ini mencerminkan perbedaan dalam gaya komunikatif dan kecenderungan penggunaan
interjeksi sebagai alat pengingat.

Kategori berikutnya adalah ekspresi maaf dan perasaan bersalah. Bahasa Mandarin
mengandalkan interjeksi seperti "F F" (aiya), "M PR " (ai ai), dan "Mi" (ze) untuk
mengungkapkan rasa bersalah atau meminta maaf. Sementara itu, dalam Bahasa Indonesia,
ekspresi rasa bersalah atau meminta maaf lebih sering diungkapkan melalui kalimat atau
ungkapan verbal yang mencerminkan penyesalan.

Ketertarikan ditunjukkan dalam Bahasa Mandarin melalui interjeksi seperti "F%" (yi),
"ZK" (ei), "ME" (0), "WEFE" (woyo), "M (en), "HiI" (a), "M{HF" (aiya), dan "MII" (aiyo).
Sementara itu, dalam Bahasa Indonesia, ekspresi ketertarikan tidak sering diwakili oleh
interjeksi khusus, namun lebih cenderung diungkapkan melalui kalimat atau ungkapan
verbal.

Terakhir, untuk menyatakan perasaan tidak yakin atau tidak terkesan, Bahasa
Mandarin menggunakan interjeksi seperti "F5" (heng), "F%" (ke), "UE" (xu), "B (qi), "M
(en), dan "£K" (ei). Sedangkan dalam Bahasa Indonesia, perasaan tidak yakin atau tidak
terkesan sering kali diwakili oleh kalimat atau ungkapan verbal tanpa keterlibatan interjeksi
Khusus.

Dengan demikian, perbedaan dalam penggunaan interjeksi antara Bahasa Indonesia
dan Bahasa Mandarin mencerminkan keunikan budaya komunikatif masing-masing bahasa.
Bahasa menjadi cermin dari kekayaan ekspresi dan nuansa emosional dalam interaksi sehari-
hari, dan perbedaan ini memberikan wawasan mendalam tentang cara kedua budaya
menyampaikan perasaan dan ekspresi emosional melalui penggunaan bahasa.

Perbedaan dan persamaan fungsi interjeksi Bahasa mandarin dan Bahasa Indonesia

Fungsi interjeksi dalam bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia memiliki beberapa
perbedaan dan kesamaan yang mencerminkan kekayaan dan keunikan setiap bahasa. Mari
Kita telaah perbedaan dan kesamaan tersebut.

Dalam bahasa Mandarin, interjeksi memiliki beberapa fungsi utama. Pertama,
interjeksi digunakan untuk mengekspresikan perasaan manusia, termasuk kegembiraan,
kesedihan, keterkejutan, harapan, atau keinginan. Ini memungkinkan penutur bahasa
Mandarin untuk secara langsung menyampaikan emosinya tanpa perlu menggunakan
kalimat panjang. Kedua, interjeksi juga digunakan untuk memberikan imbauan atau
perhatian, mengingatkan orang untuk memperhatikan sesuatu atau menyatakan simpati
terhadap suatu situasi. Ketiga, interjeksi memiliki fungsi emotif yang penting dalam
komunikasi sehari-hari, membantu dalam mengekspresikan emosi atau perasaan seseorang.

Di sisi lain, interjeksi dalam bahasa Indonesia memiliki karakteristik yang sedikit
berbeda. Pertama, jika dilihat dari segi fungsi sintaksis, kata seru dalam bahasa Indonesia
dapat berdiri sendiri dalam satu kalimat untuk mengekspresikan sesuatu, misalnya, "aduh!"
atau "amboi!". Namun, kata seru juga dapat digunakan dalam seruan yang diikuti oleh
kalimat lain, seperti "wah, mahal sekali harganya!" Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam
penggunaan kata seru dalam bahasa Indonesia.

Kedua, dari segi fungsi pragmatis, kata seru dalam bahasa Indonesia mencerminkan
nada ekspresi untuk mengekspresikan emosi positif maupun negatif. Ekspresi positif dapat
berupa pujian, contohnya "Ah, betapa indahnya pemandangan di sini," sementara ekspresi
negatif seringkali digunakan untuk merendahkan sesuatu, seperti "Cih, sangat memalukan."
Fungsi pragmatis ini memperkaya komunikasi verbal dalam bahasa Indonesia dengan
memberikan nuansa ekspresi yang lebih dalam.

Ketiga, jika dilihat dari segi fungsi semantik, terdapat perbedaan dalam penggunaan
interjeksi antara bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Mandarin, kata seru
tidak hanya digunakan untuk mengekspresikan emosi atau memberikan imbauan, tetapi juga
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digunakan untuk memberikan makna penekanan. Di sisi lain, bahasa Indonesia memiliki
lebih banyak kata seru yang digunakan dalam berbagai kondisi, seperti menyatakan
ketidakpuasan, memahami, menjawab, dan mempertanyakan sesuatu.

Perbedaan ini mencerminkan perbedaan budaya dan struktur bahasa antara Mandarin
dan Indonesia. Bahasa merupakan alat komunikasi yang merefleksikan pola pikir dan
norma-norma sosial suatu masyarakat. Oleh karena itu, perbedaan ini dapat diartikan sebagai
refleksi dari kekayaan budaya dan keunikan masing-masing bahasa.

Namun, meskipun terdapat perbedaan yang mencolok, terdapat juga kesamaan antara
fungsi interjeksi dalam kedua bahasa. Keduanya digunakan sebagai alat untuk
mengekspresikan emosi dan perasaan, serta sebagai sarana untuk memberikan perhatian atau
imbauan. Kesamaan ini menunjukkan bahwa, pada dasarnya, interjeksi memiliki peran
universal dalam memperkaya komunikasi manusia, meskipun diungkapkan melalui konteks
dan bentuk yang berbeda.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan dan kesamaan fungsi interjeksi
antara bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia mencerminkan kompleksitas dan keunikan
masing-masing bahasa, serta memberikan wawasan lebih lanjut tentang cara manusia
mengungkapkan emosi dan berkomunikasi dalam konteks budaya yang berbeda.

4. KESIMPULAN

Melalui analisis terhadap berbagai aspek seperti warna emosi, karakteristik struktur,
fungsi tata bahasa, faktor budaya, dan lain-lain pada kata seru dalam bahasa Indonesia dan
Mandarin, kita dapat menyimpulkan beberapa kesamaan. Pertama-tama, keduanya
merupakan cara utama untuk mengekspresikan emosi, dapat saling menggantikan dalam
aspek fonetik, namun terbatas oleh sistem bahasa masing-masing. Dari segi struktur,
keduanya memiliki cara pembentukan kata dengan satu, dua, atau lebih kata. Dalam konteks
yang berbeda, kata seru dapat menunjukkan beragam makna. Mereka dapat digunakan secara
mandiri atau sebagai bagian dari kalimat, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
agama, dialek, budaya asing, dan sebagainya.

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara kata seru dalam bahasa Indonesia dan
Mandarin. Kata seru dalam bahasa Mandarin lebih kaya dalam mengekspresikan warna
emosi, sementara dalam bahasa Indonesia terkadang perlu meminjam kata-kata lain untuk
mengekspresikan beberapa emosi. Selain itu, kata seru dalam bahasa Indonesia dibentuk
berdasarkan ejaan fonetik, memungkinkan pembentukan kata seru baru dengan lebih bebas,
sementara bahasa Mandarin banyak menggunakan pinjaman kata atau karakter. Berdasarkan
Klasifikasi fungsi tata bahasa dan fungsi semantik, kata seru dalam bahasa Mandarin dan
Indonesia memiliki ciri-ciri unik masing-masing. Interjeksi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Mandarin dapat ditempatkan di awal, tengah, atau akhir kalimat. Dalam suatu
kalimat, keduanya dapat berdiri sendiri dan juga berperan sebagai predikat, atributif, objek,
adverbial, dan pelengkap.

Secara keseluruhan, penelitian perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun kata
seru dalam bahasa Mandarin dan Indonesia memiliki kesamaan dalam definisinya, namun
terdapat perbedaan dalam fungsi semantik dan tata bahasa. Penelitian ini mungkin memiliki
kekurangan dalam kelangkaan materi dan contoh, oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
lebih komprehensif dari berbagai sudut pandang untuk lebih memahami karakteristik
keduanya di masa depan.
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